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 Abstract: Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan untuk menjawab dua isu utama di Desa 
Cikelat, yaitu rendahnya tingkat literasi peserta didik 
dan kebutuhan peningkatan ketahanan gizi 
masyarakat. Tujuan program adalah meningkatkan 
akses literasi melalui pembangunan Saung Literasi di 
SMP PGRI 1 Cisolok serta mendukung pemenuhan 
gizi warga melalui distribusi 3.000 butir telur kepada 
seluruh masyarakat desa. Pendekatan yang 
digunakan meliputi observasi kebutuhan lapangan, 
koordinasi lintas pihak, perencanaan partisipatif 
bersama sekolah dan pemerintah desa, serta 
implementasi aksi program secara langsung. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa Saung Literasi 
menjadi sarana belajar yang efektif dan 
meningkatkan minat baca siswa, sedangkan 
distribusi telur tersalurkan secara merata dan 
memberikan manfaat terhadap ketahanan pangan 
keluarga. Secara keseluruhan, program ini 
memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas 
pendidikan dan kesehatan masyarakat Desa Cikelat. 
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Pendahuluan 

Pendidikan dan kesehatan merupakan dua faktor penting dalam 

pembangunan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Desa Cikelat di 

Kecamatan Cisolok masih menghadapi tantangan dalam peningkatan kualitas literasi 

peserta didik serta pemenuhan gizi masyarakat. Minimnya akses ruang baca dan 

kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran menjadi salah satu hambatan yang 

memengaruhi tingkat literasi siswa di SMP PGRI 1 Cisolok. Selain itu, sebagian 

masyarakat masih membutuhkan dukungan dalam pemenuhan kebutuhan gizi 

harian. 
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Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2022), peningkatan 

literasi membutuhkan intervensi langsung melalui penyediaan fasilitas baca yang 

mudah diakses siswa. Sementara itu, ketahanan gizi masyarakat berkaitan dengan 

terpenuhinya kebutuhan nutrisi sebagai upaya mendukung kesehatan masyarakat 

(Badan Pangan Nasional, 2023). 

Kegiatan KKN di Desa Cikelat merespons isu tersebut melalui dua program 

utama: pembangunan Saung Literasi dan distribusi 3.000 butir telur kepada 

masyarakat. Pemilihan subjek pengabdian didasarkan pada kebutuhan nyata 

masyarakat serta peluang menciptakan perubahan sosial melalui pemberdayaan 

pendidikan dan kesehatan. Program ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca, 

menyediakan ruang belajar yang nyaman, serta mendukung ketahanan gizi 

masyarakat secara menyeluruh. 

 

Metode 

Program pengabdian masyarakat tentang pembangunan Saung Literasi dan 

distribusi 3.000 butir telur di Desa Cikelat dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan pihak sekolah, pemerintah desa, serta 

masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Subjek pengabdian 

meliputi siswa SMP PGRI 1 Cisolok sebagai penerima manfaat fasilitas literasi, serta 

seluruh warga Desa Cikelat sebagai penerima manfaat program ketahanan gizi. 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan akses literasi siswa serta mendukung 

pemenuhan nutrisi masyarakat desa. Metode pelaksanaan program dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Metode Pelaksanaan 
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1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Observasi dilakukan langsung di SMP PGRI 1 Cisolok untuk memetakan 

kebutuhan fasilitas literasi serta kondisi ruang belajar siswa. Selain itu, 

dilakukan identifikasi bersama perangkat Desa Cikelat terkait kebutuhan 

ketahanan pangan masyarakat. Tahap ini diperkuat dengan wawancara 

informal bersama guru, kepala sekolah, dan aparat desa untuk memperoleh 

gambaran utuh tentang prioritas program pengabdian. 

2. Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun rencana pembangunan Saung 

Literasi yang mencakup pemilihan lokasi, desain struktural sederhana, dan 

kebutuhan material. Untuk program ketahanan gizi, disusun mekanisme 

distribusi 3.000 butir telur kepada seluruh warga Desa Cikelat secara merata. 

Perencanaan dilakukan melalui koordinasi dengan perangkat desa dan pihak 

sekolah untuk memastikan kesesuaian kebutuhan dan kesiapan pelaksanaan. 

3. Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan meliputi pengadaan material pembangunan Saung Literasi, 

penyiapan alat kerja, dan pengaturan jadwal pelaksanaan bersama pihak 

sekolah. Pada program distribusi telur, dilakukan pendataan jumlah kepala 

keluarga oleh pemerintah desa, pengemasan telur, serta persiapan lokasi 

pembagian agar proses distribusi berjalan tertib. 

4. Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua bentuk: 

a. Pembangunan Saung Literasi, yang mencakup pembangunan struktur, 

pemasangan atap, pengecatan, serta penataan ruang baca. Kegiatan ini 

melibatkan siswa dan guru untuk menumbuhkan rasa kepemilikan 

terhadap fasilitas tersebut. 

b. Distribusi 3.000 butir telur, dilakukan secara langsung kepada seluruh 

warga Desa Cikelat tanpa pengecualian. Tim bersama perangkat desa 

memastikan seluruh kuota tersalurkan dengan baik kepada tiap kepala 

keluarga. 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan refleksi dengan pihak sekolah terkait 

pemanfaatan Saung Literasi oleh siswa, serta observasi pasca-kegiatan untuk 

menilai keberlanjutan fasilitas. Pada program distribusi telur, evaluasi 

dilakukan melalui pencatatan pendistribusian dan peninjauan respons 

masyarakat. Hasil evaluasi menjadi dasar penyusunan laporan pengabdian 

masyarakat serta rekomendasi program keberlanjutan ke depan. 
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Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Cikelat dilaksanakan pada periode 

Juli 2025 dan melibatkan dua kelompok utama penerima manfaat, yaitu siswa SMP 

PGRI 1 Cisolok melalui pembangunan Saung Literasi serta seluruh warga Desa 

Cikelat melalui program distribusi 3.000 butir telur. Kedua kegiatan ini dirancang 

untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam peningkatan literasi dan ketahanan 

gizi.  

Pembangunan Saung Literasi dilakukan di lingkungan SMP PGRI 1 Cisolok 

sebagai upaya menyediakan ruang belajar terbuka yang nyaman dan mudah diakses 

siswa. Saung ini dilengkapi dengan area duduk serta ruang yang dapat dimanfaatkan 

untuk membaca dan berdiskusi. Pada saat pelaksanaan pembangunan, siswa dan 

guru terlihat antusias membantu proses pengecatan dan penataan dekorasi bunga 

sehingga menciptakan suasana kolaboratif antara tim KKN dan warga sekolah. 

Setelah Saung Literasi selesai dibangun, siswa menunjukkan peningkatan 

antusiasme dalam memanfaatkan fasilitas tersebut. Mereka menggunakan saung 

sebagai tempat membaca, mengerjakan tugas, dan berdiskusi kelompok. Guru di SMP 

PGRI 1 Cisolok memberikan respons positif karena fasilitas baru ini membantu 

menyediakan suasana belajar yang lebih kondusif serta menambah variasi ruang 

pembelajaran alternatif bagi siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peresmian Saung Literasi di SMP PGRI 1 Cisolok 

Program distribusi telur dilaksanakan untuk seluruh warga Desa Cikelat tanpa 

pengecualian. Pendataan jumlah kepala keluarga dilakukan oleh perangkat desa dan 

diverifikasi bersama tim KKN untuk memastikan ketepatan sasaran. Proses 

pembagian dilakukan secara terpusat agar lebih tertib, kemudian dilanjutkan dengan 

penyaluran ke rumah-rumah warga yang berhalangan hadir. 

Warga desa menyambut kegiatan ini dengan sangat antusias. Banyak keluarga 

menyampaikan bahwa bantuan telur sangat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan 
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nutrisi harian, terutama bagi anak-anak dan lansia. Pemerintah Desa Cikelat 

mengapresiasi program ini karena selaras dengan upaya peningkatan ketahanan 

pangan desa. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembagian 3000 butir telur kepada masyarakat 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi program literasi dan ketahanan 

gizi ini mampu memberikan dukungan nyata bagi masyarakat desa. Pembangunan 

Saung Literasi meningkatkan minat baca dan memperkaya pengalaman belajar siswa, 

sementara distribusi telur memberikan kontribusi langsung terhadap pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga. Selain itu, kegiatan KKN ini turut membangun 

hubungan sosial yang lebih erat antara mahasiswa, sekolah, dan masyarakat 

setempat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan adanya perubahan positif 

berupa meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya literasi, meningkatnya 

akses ruang belajar yang layak, serta bertambahnya pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya pemenuhan gizi keluarga. Program pengabdian ini juga 

memperkuat kolaborasi masyarakat dalam mendukung kegiatan pendidikan dan 

kesehatan di lingkungan desa. 

 

Diskusi  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Cikelat menunjukkan 

bahwa penyediaan fasilitas literasi dan dukungan pemenuhan gizi mampu 

memberikan dampak positif bagi siswa dan masyarakat. Pembangunan Saung 

Literasi di SMP PGRI 1 Cisolok terbukti meningkatkan motivasi siswa dalam 

membaca dan belajar. Antusiasme siswa dalam memanfaatkan saung untuk 

membaca, mengerjakan tugas, serta berdiskusi kelompok menguatkan pandangan 

bahwa lingkungan belajar yang nyaman dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Annisa 

Olvirawati, & Tri Linggo Wati (2023, as cited in Kemendikbud, 2022) yang 
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menyatakan bahwa ketersediaan ruang baca yang ramah anak berperan penting 

dalam menumbuhkan minat literasi. 

Di sisi lain, program distribusi 3.000 butir telur kepada seluruh warga Desa 

Cikelat memperlihatkan kontribusi nyata dalam mendukung ketahanan pangan 

masyarakat. Respons positif dari warga dan perangkat desa mengindikasikan bahwa 

intervensi pangan sederhana dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi 

keluarga. Hal ini sejalan dengan laporan Badan Pangan Nasional (2023) yang 

menegaskan bahwa dukungan gizi berbasis pangan sumber protein dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat serta daya tahan tubuh, terutama pada 

kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia. 

Sinergi antara program literasi dan ketahanan gizi juga memperlihatkan 

hubungan penting antara pendidikan dan kesehatan. Siswa yang memiliki asupan 

gizi yang lebih baik cenderung memiliki fokus belajar yang lebih stabil dan berpotensi 

mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi (WHO, 2021). Dengan demikian, kedua 

program pengabdian ini saling melengkapi dalam menciptakan perubahan sosial 

yang lebih luas di masyarakat. 

Keberhasilan kegiatan ini turut didukung oleh kolaborasi yang terjalin antara 

mahasiswa, guru, perangkat desa, dan masyarakat. Keterlibatan aktif pihak sekolah 

dalam proses pembangunan dan pemanfaatan Saung Literasi, serta dukungan 

pemerintah desa dalam pendistribusian telur, menunjukkan bahwa pengabdian 

berbasis partisipasi masyarakat lebih efektif dalam menciptakan keberlanjutan 

program. Kolaborasi ini memperkuat literasi sosial masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan dan ketahanan gizi sebagai fondasi pembangunan desa. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Cikelat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi siswa dan mendukung 

ketahanan gizi keluarga. Program ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

kebutuhan lokal dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, sekaligus memperkuat hubungan antara pendidikan, kesehatan, dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Cikelat berhasil memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi siswa dan ketahanan gizi masyarakat. 

Melalui pembangunan Saung Literasi di SMP PGRI 1 Cisolok, siswa memperoleh 
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ruang belajar alternatif yang mendorong peningkatan minat baca, keterlibatan dalam 

diskusi kelompok, serta motivasi belajar yang lebih tinggi. Guru dan pihak sekolah 

merasakan manfaat hadirnya fasilitas ini karena dapat memperkaya metode 

pembelajaran dan menyediakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Program distribusi 3.000 butir telur kepada seluruh warga Desa Cikelat juga 

memberikan dampak positif bagi pemenuhan kebutuhan nutrisi keluarga. Warga 

menunjukkan respons yang sangat baik terhadap bantuan ini, yang sejalan dengan 

upaya peningkatan ketahanan pangan desa. Secara teoritis, kegiatan ini memperkuat 

pandangan bahwa dukungan literasi dan intervensi gizi merupakan kombinasi 

strategis dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya keberlanjutan program, 

khususnya melalui pengadaan koleksi buku tambahan untuk Saung Literasi, kegiatan 

literasi rutin bagi siswa, serta program edukasi gizi untuk warga. Pelibatan lebih 

banyak pihak sekolah dan masyarakat diharapkan dapat memperluas dampak 

program dan menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan di Desa Cikelat. 
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